BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian uji antibakteri kombinasi ekstrak bunga kitolod
(Laurentia longiflora) dan daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dapat diambil kesimpulan bahwa kombinasi ekstrak
bunga kitolod dan daun sirih merah memiliki kemampuan menghambat
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yang ditunjukkan dengan
konsentrasi 80%:80%, 60%:40% dan 40%:20% masing-masing konsentrasi
memberikan daya hambat dengan nilai 13,2 mm, 12,1 mm dan 11,6 mm.
Kekuatan respon daya hambat menunjukkan kategori kuat dengan rentan 10-
20 mm. Pada analisis data uji statistika One Way Anova menunjukkan
perbedaan konsentrasi kombinasi ekstrak mempengaruhi pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

1.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan metode ekstraksi yang lain
pada kedua tanaman bunga kitolod dan daun sirih merah dalam menghambat

pertumbuhan bakteri.
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